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Market Review

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) tiba-tiba berakhir stagnan atau
naik 0,22 poin ke level 8.235,49 pada perdagangan Jumat (27/2),
setelah tertekan dalam sepanjang hari. Di sisi lain, Indeks LQ45 turun
0,42% ke level 834.36, dan Indeks JIl turun 1,05% ke level 554.82.

Nilai transaksi tercatat mencapai Rp38,25 triliun dengan volume 47,64
miliar saham dalam 2,53 juta kali transaksi.

Tujuh sektor saham menguat pada Jumat (27/2). Sektor industri
memimpin dengan kenaikan hingga 4,48%, diikuti sektor barang
konsumen non-primer dan sektor barang baku yang masing-masing
naik 2,88% dan 1,88%. Sementara empat sektor saham lainnya
terkoreksi. Sektor keuangan turun paling dalam 0,83%, diikuti sektor
infrastruktur dan sektor kesehatan yang masing-masing turun 0,36%
dan 0,15%.

Bursa kawasan Asia umumnya parkir di zona hijau pada Jumat (27/2).
Indeks Nikkei naik 0,16% ke 58,850.27. Indeks Hang Seng naik 0,95%
ke 26,630.54.

Pasar AS ditutup melemah pada Jumat (27/2). Wall Street turun setelah
data terbaru Producer Price Index (PPI) tercatat jauh lebih tinggi dari
perkiraan. Indeks Dow Jones turun 1,05 % menjadi 48,922.92. Indeks
S&P 500 melemah 0,43% menjadi 6,878.88. Indeks komposit Nasdaq
merosot 0,92% menjadi 22,668.21.

News Highlight

e Serangan militer besar-besaran AS-Israel yang menewaskan
pemimpin tertinggi Iran memicu aksi balasan di Selat Hormuz, yang
mengancam pasokan energi global dan diprediksi mendorong
harga minyak hingga US$120 per barel. Situasi ini menempatkan
ekonomi Indonesia dalam risiko tinggi, terutama pada potensi

pembengkakan subsidi energi APBN, pelemahan nilai tukar
Rupiah, dan lonjakan inflasi nasional. (Kompas.com)
e Indonesia dan AS resmi menandatangani  perjanjian

pengembangan ekosistem semikonduktor tahap pertama senilai
US$4,89 miliar yang melibatkan PT Galang Bumi Industri sebagai
bagian dari Proyek Strategis Nasional. Investasi ini berpotensi
meningkat hingga US$26,7 miliar serta diproyeksikan membuka
5.000 lapangan kerja terampil melalui percepatan transfer teknologi
ke Indonesia. (detikfinance.com)

e S&P Global Ratings memperingatkan risiko penurunan profil kredit
Indonesia akibat beban bunga utang yang diprediksi melampaui
ambang batas kritis 15% dari pendapatan negara sepanjang 2025.
Kondisi ini mencerminkan peningkatan tekanan fiskal yang
signifikan dan dapat mengancam stabilitas peringkat kedaulatan
(sovereign credit) Indonesia jika tidak segera ditangani secara
berkelanjutan. (ipotnews)

Corporate Update (LQ45)

e ASIl - PT Astra International Tbk (ASIl) mencatat laba bersih
sebesar Rp32,76 triliun sepanjang 2025, menurun 3,34%
dibandingkan periode yang sama tahun 2024 sebesar Rp33,9
triliun. Jumlah laba per saham ASII tercatat turun menjadi Rp810
dari sebelumnya Rp837 per saham. Hal ini terutama disebabkan
oleh penurunan kontribusi dari bisnis jasa penambangan dan
pertambangan batu bara serta bisnis mobil baru. Namun, diimbangi
oleh kinerja yang lebih baik dari bisnis pertambangan emas, jasa
keuangan, dan bisnis sepeda motor. (Ipotnews)

e UNTR - PT United Tractors Tbk (UNTR) membukukan laba bersih
Rp14,81 triliun sepanjang 2025, merosot 24% dibandingkan akhir
2024 yang mencapai Rp19,53 ftriliun, akibat tekanan segmen
tambang dan kenaikan beban. Laba per saham ikut turun ke
Rp4.082 dari sebelumnya Rp5.378. Meski profit turun, fundamental
masih solid tercermin dari aset dan ekuitas naik 5%, kas meningkat,
serta dividen Rp9,5 triliun tetap dibagikan. (Ipotnews)
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Sectoral Price. Chg% Ytd %

Basic Industry 2,465.34 4 1.88% 4 19.79%

Consumer Cyclical 1,224.83 & 2 83% W -0.13%
Energy 4,180.36 & 0.26% W -6.13%
Finance 1,480.61 " -0.83% W -4.48%
Healthcare 1,946.42 W 0.15% W% -571%
Industrial 2,110.65 & 4.48% W -2.06%
Infrastructure 2,256.68 W -0.36% W -15.51%
Consumer Non Cyclical 782.94 W 0.07% W -2.11%
Property & Real Estate 1,077.82 & 0.27% W -8.11%

Technology 8,565.01 & 0.33% "W -10.11%

Transportation & Logistic 2,127.95 & 0.29% 4 8.23%

Data penutupan perdagangan 27 Februari 2026

World Index Price Chg% Ytd%
Dow Jones 48,977.92 WF-1.05% & 1.90%
Nasdaq 22,668.21 W -0.92% W -2.47%
S&P 6,878.88 W -0.43% & 0.49%
Nikkei 58,850.27 & 0.16% & 16.91%
HangSeng 26,630.54 4 0.95% & 3.90%

Data penutupan perdagangan 27 Februari 2026
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Economic Data Price 2026F

Dollar Index & USD to IDR
IHSG 8,235 8,330 100 17,000

USD to IDR 16,787 16,600 16,950
Dollar Index 97.6 97.0 * _/—\/-v,_ 6,900
Indo Bond Yield 10 Thn (%) 6.43 6.00 oz 16,850
BI 7-Days RRR (%) 475 450 vU AN oo
Inflasi YoY (%) 2.45 250 ¥ 16,750

16,700

Data penutupan perdagangan 27 Februari 2026 16,787

16,650

Commodities Price Chg% Ytd % 16600
95 ’

CPO 3,989.00 & 0.86% W -0.23% 16550
Gold 5,278.93 4  1.81% 4 22.22% o, 16,500
Coal 115.80 == 0.00% & 7 72% 31-Dec-25 29-Jan-26 27-Feb-26
Nickel 17,682.79 4 0.83% 4 6.87% (el et TERLEE)
Data penutupan perdagangan 27 Februari 2026 Data penutupan perdagangan 27 Februari 2026

Economic Calendar

Monday, March 02 2026 Actual Previous Forecast

@ D S&P Global Manufacturing PMI 53.8 52.6 52
@ D Balance of Trade $0.95B $2.52B $2.70B
@ D Inflation Rate YoY 4.76% 3.55% 4.00%
£ yUS ISM Manufacturing PMI - 526 51.3

Friday, March 13 2026 Actual Previous Forecast
£ US PCE Price Index YoY - 2.90% -

Tuesday, March 17 2026 Actual Previous Forecast
“ D Interest Rate Decision - 4.75% 4.75%
@ ID Loan Growth YoY - 9.96% -

Thursday, March 19 2026 Actual Previous Forecast
£ US Fed Interest Rate Decision - 3.75% 3.75%

Disclaimer

Laporan mingguan ini diterbitkan oleh PT PNM Investment Management untuk kalangan sendiri dan atau afiliasi yang terkait.
Informasi yang terkandung dalam laporan ini telah diambil dan diolah dari sumber-sumber terpercaya dan dapat diandalkan. Segala
bentuk informasi tersebut bukan merupakan rekomendasi atau ajakan untuk mengambil sebuah keputusan berinvestasi. PT PNM
Investment Management tidak bertanggung jawab atas segala keputusan investasi yang diambil baik oleh pribadi atau institusi.

Our Office Location

PT PNM Investment Management pnmim sijago_pnmim
Menara PNM, 15 Floor,

JI. Kuningan Mulia No. 9F, Karet - Kuningan Setiabudi,
Jakarta (12920), Indonesia & PNM Sijago - Reksadana
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